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Amal Utama di Bulan Utama 
(Dzulhijjah)



Dari Aisyah bahwa Rasulullah Saw 
bersabda:

حْرِ أَحَب  إِلََ اللّ ِ مَا عَمِلَ آدَمِيٌّ مِنْ عَمَلٍ يَ وْمَ الن  
اَ لتََأْتِ ي َ إِهْرَاقِ الد مِ مِنْ  ا وْمَ الْقِيَامَةِ بِقُرُونََِّ  إِنَّ 

كَانٍ مَ ليََ قَعُ مِنْ اللِّ  بَِ وَأَشْعَارهَِا وَأَظْلَافِهَا وَأَن  الد  
بُوا بِِاَ نَ فْسًاقَ بْلَ أَنْ يَ قَعَ مِنْ الَْْرْضِ فَطِي

“Tidak ada amal anak Adam pada hari 
nahr yang lebih dicintai oleh Allah 

melebihi mengalirkan darah. Kurban 
akan datang pada hari kiamat dengan 

tanduknya, bulunya dan kakinya. 
Sesungguhnya darah kurban sudah 
diterima oleh Allah sebelum jatuh ke 

tanah. Maka tenangkanlah jiwa dengan 
berkurban” (HR. al-Tirmidzi)



Allah memerintahkan Nabi saw (QS. al-
Kautsar [108]:2) untuk menghimpunkan dua 
ibadah agung; salat dan kurban…..

Oleh sebab itu, Allah menggandengkan 
keduanya dalam firman-Nya, 

ُق ُ ُل  ِ ُِرَب  كيِ ُوَمَح يَايَُوَمَمَاتيِ ُلِِلّه ُصَلاَتيِ ُوَن س  ١٦٢نُال عٰلَمِي ُانَِّ
“Katakanlah, “Sesungguhnya salatku, 

sembelihanku, hidupku dan matiku hanyalah 
untuk Allah, Rabb semesta alam.” 

(QS. al-An’am [6]: 162) 

Ibnu Taimiyah, Majmū’ Fatāwā: 16/531-532



Ibadah harta yang paling 
mulia adalah kurban, 
sedangkan ibadah badan yang 
paling utama adalah salat

Ibnu Taimiyah, Majmū’ Fatāwā
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Upaya Mendekatkan diri 
kepada Allah



–( قُرْبَان)قُرْبٌ -يَقْربُ –قَرُبَ 
قَرَابةٌَ -قَرِيْبٌ 

“dekat”
“Ibadah yang dilakukan 

dalam rangka mendekatkan

diri kepada Allah”



( دِمَاؤَهمنَُّمُْ قُ رْبَ هذِه الْمُ ةِ في الت  وْراَةِ صِفَةُ )
يتقر بوُن إِلَ الله بِإراقةِ دِماءهم في الِجهاد : أَي

“Sifat umat ini dalam Taurat adalah pengorbanan 
darah mereka”, yakni mereka mendekatkan diri kepada 

dengan mengorbankan jiwa mereka melalui jihad”

(  كلِّ تَقيقُ رْبنُ الص لاةُ )
: ا إِلَ اِلله تعالََ، أَيأَن  الْتَقياءَ من النِّاسِ يتقر بوُنَ بَِِ أَي 

يطلبُُونَ القُرْبَ منه
“Salat adalah kurban setiap orang bertakwa”. 

Maksudnya, orang-orang yang bertakwa 
mendekatkan diri kepada Allah dengan salat”



Dalam istilah fikih, kurban
disebut dengan

ضَحَايَ -أَضَاحِى -أُضْحِيَة 
“hewan yang disembelih

pada hari Idul Adha dan hari
tasyrik dengan tujuan

mendekatkan diri (qurbān) 
kepada Allah Ta’ala”





Dan ceritakanlah kepada 
mereka kisah kedua putera
Adam (Habil dan Qabil) 
dengan sebenarnya, ketika 
keduanya mempersembahkan 
kurban, maka diterima dari 
salah seorang dari mereka 
berdua (Habil) dan tidak 
diterima dari yang lain (Qabil). 
Ia (Qabil) berkata: “Aku pasti 
akan membunuhmu!”. (Habil) 
berkata: “Sesungguhnya Allah 
hanya menerima (kurban) dari 
orang-orang yang bertakwa" 
(QS. al-Maidah [5]: 27)

 ٱبنََۡۡ ءَ 
َ

ادَمَ وَٱتلُۡ عَليَۡهِمۡ نَبَأ
بَا  ِ إذِۡ قَرَّ ق  قُرۡبَانٗابٱِلَۡۡ

حَدِهمَِا وَلمَۡ 
َ

لَِ مِنۡ أ فَتُقُب 
لۡ مِنَ ٱلۡأٓخَرِ قَالَ  يُتَقَبَّ

مَا يَتَقَ  َۖ قاَلَ إنَِّ كَ قۡتُلنََّ
َ
لُ لََ بَّ

قيَِن  ُ مِنَ ٱلمُۡتَّ ٢٧ٱللََّّ
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Realisasi Ketauhidan
dan Keislaman



واْ ٱسۡمَ ٱ ذَۡكُرُ ِ ةٖ جَعَلۡنَا مَنسَكٗٗ لّ  مَّ
ُ

ِ أ
ِ وَلكُِ  للََّّ

نعَۡمِِٰۗ 
َ
نۢ بهَِيمَةِ ٱلَۡ ِ زقََهُم م  ٰ مَا رَ فَإلَِهُٰكُمۡ عََلَ

 ْْۗ سۡلمُِوا
َ

ٓۥ أ ِ ٱلمُۡخۡبتِيِنَ إلَِهٰٞ وَحِٰدٞ فلَهَُ ِ ٣٤وَبشَّ 
Dan bagi setiap umat Kami syariatkan

penyembelihan (kurban), supaya mereka
menyebut nama Allah terhadap binatang

ternak yang telah direzekikan Allah 
kepada mereka, maka Tuhanmu ialah

Tuhan Yang Maha Esa, karena itu
berserah dirilah kalian kepada-Nya. Dan 

berilah kabar gembira kepada orang-
orang yang tunduk patuh (kepada Allah)

(QS. al-Hajj [22]: 34)



آ  مَّ
َ
مَافَل

َ
سْل
َ
جَبِيْ ا

ْ
هٗ لِل
َّ
١٠٣نِ وَتَل

اِبْرٰهِيْمُ وَنَادَيْنٰهُ  نْ يّٰٓ
َ
١٠٤ا
ذٰلِ قَدْ 

َ
ءْيَاۚ اِنَّا ك قْتَ الرُّ كَ صَدَّ
مُحْسِنِيْنَ 

ْ
زِى ال جْ

َ
١٠٥ن
مُبِيْنُ اِنَّ 

ْ
بَلٰۤؤُا ال

ْ
هُوَ ال
َ
١٠٦هٰذَا ل
١٠٧بِذِبْحٍ عَظِيْمٍ وَفَدَيْنٰهُ 

103.  Ketika keduanya telah berserah 
diri dan dia (Ibrahim) meletakkan pelipis 
anaknya di atas gundukan (untuk 
melaksanakan perintah Allah)
104.  Kami memanggil dia, “Wahai 
Ibrahim,
105.  sungguh, engkau telah 
membenarkan mimpi itu.” 
Sesungguhnya demikianlah Kami 
memberi balasan kepada orang-orang 
yang berbuat kebaikan.
106.  Sesungguhnya ini benar-benar 
suatu ujian yang nyata.
107.  Kami menebusnya dengan seekor 
(hewan) sembelihan yang besar
(QS. ash-Shāffāt [37]:103-107)



 ِ ٰ ا لِلِ
َ
ل
َ
الُِ  ا َُ

ْ
لخُْ اِ ََ ۗ  ان ُاِ وِِْ

َ
ٓ ا ْْ دُوْنِه  ِِ ذُوْا 

َُ
َّ
لخَْ اَّ ِِ

َّ
اءءَ  وَان

ا  ا َِ
َّ
فٰىۗ نَعْبُدُهُمْ اِل

ْ
ى الِٰلِ زُل

َ
بُوْنَآ اِل لِيُقَراِ

Ketahuilah, hanya untuk Allah agama yang bersih (dari syirik). Orang-

orang yang mengambil pelindung selain Dia (berkata,) “Kami tidak 

menyembah mereka, kecuali (berharap) agar mereka mendekatkan 

kami kepada Allah dengan sedekat-dekatnya.” (QS. az-Zumar [39]:3)



ْْ دُوْنِ الِٰلِ  ِِ ذُوْا  َُ
َّ
لخَْ اَّ ِِ

َّ
ا نَصَرَهُمُ ان

َ
وْل
َ
لِهَةًۗ قُرْبَانًافَل

ٰ
ا

 
ْ
انُوْا يَفْتَرُوْنَ بَل

َ
ا ك َِ هُمْ وَ

ُ
وْا عَنْهُمْۚ وَذٰلِكَ اِفْك

ُّ
٢٨ضَل

Maka, mengapa (tuhan-tuhan) yang mereka sembah selain Allah 
untuk mendekatkan diri (kepada-Nya) itu tidak menolong mereka? 

Bahkan, tuhan-tuhan itu telah lenyap dari mereka. Itulah kebohongan 
mereka dan apa yang selalu mereka ada-adakan. (QS. al-Ahqāf [46]:28)



مَ 
ْ
مْرُ وَال َُ

ْ
نُوْآ اِنَّمَا اِ َِ

ٰ
لْخَ ا ِِ
َّ
يُّهَا ان
َ
يْسِرُ يٰٓا

نْصَابُ 
َ
ا
ْ
ْْ عَمَلِ وَال اِِ امُ رِجْسٌ 

َ
زْل
َ
ا
ْ
وَال

مْ تُفْ 
ُ
ك
َّ
عَل
َ
ِْ فَاجْتَنِبُوْهُ ل يْطٰ

٩٠لِحُوْنَ الشَّ
“Wahai orang-orang yang beriman, 

sesungguhnya minuman keras, 
berjudi, (berkurban untuk) berhala, 
dan mengundi nasib dengan anak 
panah adalah perbuatan keji (dan) 
termasuk perbuatan setan. Maka, 
jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu 

agar kamu beruntung.” 
(QS. al-Mā’idah [5]:90)
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Realisasi Ketakwaan



ومُهَا وَلََ دِمَاؤٓهَُا  َ لُُۡ لَن يَنَالَ ٱللََّّ
قۡوَىٰ وَلَكِٰن يَنَالُُُ  مِنكُمۡ  ٱلتَّ

Daging-daging unta dan 
darahnya itu sekali-kali tidak 
dapat mencapai (keridaan) 
Allah, tetapi ketakwaan dari 

kalianlah yang dapat 
mencapainya 

(QS. al-Hajj [22]: 37)



Dan ceritakanlah kepada 
mereka kisah kedua putera
Adam (Habil dan Qabil) 
dengan sebenarnya, ketika 
keduanya mempersembahkan 
kurban, maka diterima dari 
salah seorang dari mereka 
berdua (Habil) dan tidak 
diterima dari yang lain (Qabil). 
Ia (Qabil) berkata: “Aku pasti 
akan membunuhmu!”. (Habil) 
berkata: “Sesungguhnya Allah 
hanya menerima (kurban) dari 
orang-orang yang bertakwa" 
(QS. al-Maidah [5]: 27)

 ٱبنََۡۡ ءَ 
َ

ادَمَ وَٱتلُۡ عَليَۡهِمۡ نَبَأ
بَا  ِ إذِۡ قَرَّ ق  قُرۡبَانٗابٱِلَۡۡ

حَدِهمَِا وَلمَۡ 
َ

لَِ مِنۡ أ فَتُقُب 
لۡ مِنَ ٱلۡأٓخَرِ قَالَ  يُتَقَبَّ

مَا يَتَقَ  َۖ قاَلَ إنَِّ كَ قۡتُلنََّ
َ
لُ لََ بَّ

ُ مِنَ  قيِنَ ٱللََّّ ٢٧ٱلمُۡتَّ
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Realisasi tasyakur, 
takbir, zikir



عۡطَيۡنَكَٰ ٱلۡكَوۡثرََ 
َ

َّآ أ ١إنِ
 ِ كَِ فَصَل  ٢وَٱنَۡۡرۡ لرَِب 

بتََُۡ 
َ
٣إنَِّ شَانئَِكَ هُوَ ٱلَۡ

Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu
nikmat yang banyak * Maka salatlah karena 
Tuhanmu dan berkurbanlah * Sesungguhnya 
orang-orang yang membencimu itulah yang 

terputus (QS. al-Kautsar [108]:1-3)



رهََا لَكُمۡ  ْ كَذَلٰكَِ سَخَّ وا ُ ِ َ لِتُكَبّ  ٱللََّّ
ِ ٱلمُۡحۡسِنيَِن  ِ ٰ مَا هَدَىكُٰمْۡۗ وَبشَّ  ٣٧عََلَ

Demikianlah Allah telah
menundukkannya (unta-unta itu) 

untukmu supaya kalian 
mengagungkan Allah terhadap
hidayah-Nya kepadamu. Dan 
berilah kabar gembira kepada
orang-orang yang berbuat baik

(QS. al-Hajj [22]: 37)



ةٖ جَعَلۡنَا مَنسَكٗٗ  مَّ
ُ

ِ أ
ِ وَلكُِ  واْ ٱسۡمَ ٱللََّّ َذۡكُرُ ِ لّ 

نعَۡمِِٰۗ فإَلَِهُٰكُمۡ 
َ
نۢ بهَِيمَةِ ٱلَۡ ِ زقََهُم م  ٰ مَا رَ عََلَ

ِ ٱلمُۡخۡبتِيِنَ  ِ ْْۗ وَبشَّ  سۡلمُِوا
َ

ٓۥ أ ٣٤إلَِهٰٞ وَحِٰدٞ فلََهُ
Dan bagi setiap umat Kami syariatkan

penyembelihan (kurban), supaya
mereka menyebut nama Allah 

terhadap binatang ternak yang telah
direzekikan Allah kepada mereka, 
maka Tuhanmu ialah Tuhan Yang 

Maha Esa, karena itu berserah dirilah
kalian kepada-Nya. Dan berilah kabar 

gembira kepada orang-orang yang 
tunduk patuh (kepada Allah) 

(QS. al-Hajj [22]: 34)



وَيَذۡكُرُواْ ٱسۡمَ ل يِشَۡهَدُواْ مَنَفٰعَِ لهَُمۡ 
 ِ ٰ مَا ٱللََّّ عۡلوُمَتٍٰ عََلَ َّامٖ مَّ ي

َ
فِِٓ أ

نعَۡمِِٰۖ 
َ
نۢ بهَِيمَةِ ٱلَۡ ِ رَزقََهُم م 

supaya mereka menyaksikan 
berbagai manfaat bagi mereka dan 

supaya mereka mengingat Allah 
pada hari-hari yang telah ditentukan 
atas rezeki yang Allah telah berikan 

kepada mereka berupa binatang 
ternak (QS. al-Hajj [22]: 28)
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Mengagungkan Syiar Allah



 ْْ اِِ مْ 
ُ
ك
َ
نٰهَا ل
ْ
بُدْنَ جَعَل

ْ
وَال

مْ فِيْهَا خَ شَعَاءىِٕرِ الِٰلِ 
ُ
ك
َ
يْرٌٌۖ ل

يْهَا
َ
رُوا اسْمَ الِٰلِ عَل

ُ
فَاذكْ

 ُ ۚ فَاِذَا وَجَبَتْ جُنُوْب هَا صَوَاءفَّ

قَ 
ْ
طْعِمُوا ال

َ
نْهَا وَا ِِ وْا 

ُ
انِعَ فَكُل

 
َ
رْنٰهَا ل ذٰلِكَ سَخَّ

َ
ۗ ك مُعْتَرَّ

ْ
مْ وَال

ُ
ك

مْ 
ُ
ك
َّ
عَل
َ
رُوْنَ ل

ُ
٣٦تَشْك

Unta-unta itu Kami jadikan untukmu 
sebagai bagian dari syiar agama Allah. 
Bagimu terdapat kebaikan padanya. 
Maka, sebutlah nama Allah (ketika kamu 
akan menyembelihnya, sedangkan unta 
itu) dalam keadaan berdiri (dan kaki-kaki 
telah terikat). Lalu, apabila telah rebah 
(mati), makanlah sebagiannya dan 
berilah makan orang yang merasa cukup 
dengan apa yang ada padanya (tidak 
meminta-minta) dan orang yang 
meminta-minta. Demikianlah Kami telah 
menundukkannya (unta-unta itu) 
untukmu agar kamu bersyukur. 
(QS. al-Hajj [22]:36)



مْ  ِ عَظا ْْ يُّ َِ شَعَاءىِٕرَ الِٰلِ ذٰلِكَ وَ
وْبِ 
ُ
قُل
ْ
ْْ تَقْوَى ال ِِ ٣٢فَاِنَّهَا 

“Demikianlah (perintah Allah). 
Siapa yang mengagungkan syiar-
syiar Allah sesungguhnya hal itu 
termasuk dalam ketakwaan hati.” 

(QS. al-Hajj [22]:36)
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Mengamalkan Sunah Nabi 



Anas bin Mālik berkata: 

يِْْ أَقْ رَنَيِْْ بِكَبْشَيِْْ أَمْلَحَ كَانَ يُضَحِّيصلى الله عليه وسلمأَن  الن بِ  
ا بيَِدِهِ تِهِمَا وَيَذْبََُهُمَ وَيَضَعُ رجِْلَهُ عَلَى صَفْحَ 

Nabi saw. berkurban dengan dua
ekor domba yang berwarna putih
dan bertanduk. Beliau meletakkan

kaki beliau di atas rusuk domba
tersebut lalu menyembelihnya
dengan tangan beliau sendiri

(HR. al-Bukhāri)



Dari Aisyah, bahwa Rasulullah saw pernah 
menyuruhnya mengambilkan 2 ekor domba bertanduk 

yang di kakinya berwarna hitam, perutnya terdapat 
belang hitam, dan di kedua matanya terdapat belang 

hitam. Beliau bersabda, “Wahai Aisyah, Ambilkan golok 
dan asahlah dengan batu.” Aisyah kemudian 

melakukan apa yang diperintahkannya. Setelah itu, 
beliau mengambil golok tersebut, membaringkan 

dombanya, dan berkata:

دٍ  ةِ مُُمَه مه
ُ
دٍ وَمِنْ أ دٍ وَآلِ مُُمَه ِ اللههُمه تَقَبهلْ مِنْ مُُمَه باِسْمِ اللَّه

“Dengan nama Allah. Ya Allah, terimalah ini dari 
Muhammad, keluarga Muhammad, dan umat 

Muhammad.” Kemudian beliau menyembelihnya.” 
(HR. Muslim)
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Wujud Solidaritas Sosial



Dari Abū Hurairah bahwa Rasulullah saw 
bersabda:

ََ يَ قْرَبَن  مُصَ فَلَا حِِّ يُضَ مَنْ كَانَ لَهُ سَعَةٌ وَلََْ  لا 
“Siapa yang mempunyai kelapangan 
(harta) namun tidak berkurban maka 
jangan sekali-kali mendekati tempat salat 
kami” (HR. Ibnu Mājah)

نا، أي فليس بأهلٍ أنْ يََضُرَ مُ  ا صَلَّى المسلِمين في العيدِ؛ زَجر  فلا يَ قْرَبَنَّ مُصَلاَّ
ليس المراد أن صحة عائِهم، وقيل ، وبذلك يفَوتهُ حُضورُ فَرحتِهم ودُ لبُِخلِهوعُقوبة  

خيياربالطرد عن مجالس الأالصلاة تتوقف على الأضحية، بل هو عقوبة له 



بَاءىِٕسَ 
ْ
طْعِمُوا اِ

َ
نْهَا وَا ِِ وْا 

ُ
فَقِيْرَ فَكُل

ْ
٢٨ال

Maka makanlah sebagiannya dan (sebagian 
lainnya) berilah makan orang yang sengsara 
lagi fakir. (QS. al-Hajj [22]:28)

قَانِعَ 
ْ
طْعِمُوا ال

َ
نْهَا وَا ِِ وْا 

ُ
مُعْتَرَّ فَكُل

ْ
وَال

Maka makanlah sebagiannya dan (sebagian 
lainnya) berilah makan orang yang merasa 
cukup dengan apa yang ada padanya (tidak 
meminta-minta) dan orang yang meminta-minta 
(QS. al-Hajj [22]:36)


